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ABSTRAK 

PENGARUH PENERIMAAN PAJAK DAERAH, RETRIBUSI 

DAERAH DAN LABA BUMD TERHADAP PERTUMBUHAN 

EKONOMI PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 

     Oleh :  

      Nia Tarisa
1
, Anna Yulianita

2
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerimaan pajak daerah, 

retribusi daerah dan laba BUMD terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi 

Sumatera Selatan. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari 

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan mengenai pajak daerah, retribusi 

daerah, laba BUMD dan Pertumbuhan Ekonomi tahun 2003-2022. Hasil 

penelitian didapati bahwa Pajak daerah memberikan pengaruh positif signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Selatan tahun 2003-2022, yang 

berarti bahwa jika pajak daerah mengalami peningkatan maka pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Sumatera Selatan akan meningkat juga. Retribusi daerah 

memberikan pengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi 

Sumatera Selatan tahun 2003-2022, yang berarti bahwa jika retribusi daerah 

mengalami peningkatan maka pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Selatan 

akan mengalami peningkatan juga. Laba BUMD memberikan pengaruh positif 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Selatan tahun 2003-

2022, yang berarti bahwa jika laba BUMD mengalami peningkatan maka 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Selatan akan mengalami peningkatan 

juga.  

 

Kata Kunci: Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Laba BUMD, Pertumbuhan  

                    Ekonomi 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF REGIONAL TAX REVENUE, REGIONAL LEVIES 

AND BUMD PROFITS ON THE ECONOMIC GROWTH OF SOUTH 

SUMATRA PROVINCE 

 

By :  

      Nia Tarisa
1
, Anna Yulianita

2
 

 

Keywords: ZIS, Inflation, Economic Growth,  Poverty This research aims to 

analyze the influence of regional tax revenues, regional levies and BUMD profits 

on Economic Growth in South Sumatra Province. The data used in this research 

comes from the Central Statistics Agency of South Sumatra Province regarding 

regional taxes, regional levies, BUMD profits and Economic Growth for 2003-

2022. The research results found that regional taxes have a significant positive 

influence on the economic growth of South Sumatra Province in 2003-2022, 

which means that if regional taxes increase, the economic growth of South 

Sumatra Province will increase as well. Regional levies have a significant positive 

influence on the economic growth of South Sumatra Province in 2003-2022, 

which means that if regional levies increase, the economic growth of South 

Sumatra Province will also increase. BUMD profits have a significant positive 

influence on the economic growth of South Sumatra Province in 2003-2022, 

which means that if BUMD profits increase, the economic growth of South 

Sumatra Province will also increase.  

 

Keywords: Regional Taxes, Regional Levies, BUMD Profits, Growth Economy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pelaksanaan otonomi daerah di tingkat kota dan kabupaten ditandai dengan 

adanya pelimpahan sejumlah kewenangan dari pemerintah pusat kepada 

pemerintah daerah. Pada desentralisasi pelimpahan kewenangan tersebut tidak 

dapat dipisahkan dari penyediaan sumber pendanaan yang sepadan. Dalam hal ini, 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) menjadi komponen pembiayaan yang sangat vital. 

Sumber utama PAD berasal dari penerimaan daerah melalui retribusi dan pajak 

daerah (Dona et al., 2022).  

Otonomi daerah merupakan bentuk pemberdayaan wilayah dalam rangka 

memperkuat kapasitas pengambilan keputusan secara mandiri, khususnya dalam 

pengelolaan sumber daya yang dimiliki, dengan tetap memperhatikan kepentingan 

dan potensi khas masing-masing daerah. Penerapan otonomi ini menuntut 

tanggung jawab yang luas dan konkret dari setiap daerah, sehingga mendorong 

perlunya peningkatan kemandirian secara menyeluruh. Untuk menilai sejauh 

mana kesiapan suatu daerah dalam melaksanakan otonomi, dilakukan evaluasi 

atas kapasitas keuangan daerah, yang salah satu indikator utamanya adalah 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) (Arniati, 2022). 

Didasarkan pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan 

Keuangan Antara Pemerintah Pusat Dan Pemerintah Daerah Pasal 1 ayat 20, 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merujuk pada sumber penerimaan yang diperoleh 



2 
 

 
 

pemerintah daerah melalui mekanisme pemungutan yang berlandaskan pada 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Secara garis besar, PAD 

terdiri atas empat komponen utama, yakni retribusi daerah, pajak daerah, hasil 

pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, serta berbagai jenis pendapatan 

lain yang diakui secara legal sebagai PAD yang sah (Minollah, 2020).  

Harapannya dengan terpenuhinya tiap aspek tersebut dapat berkontribusi 

secara signifikan dalam memperkuat kapasitas fiskal dan stabilitas keuangan 

daerah secara mandiri, khususnya dalam pembiayaan anggaran rutin yang 

diarahkan untuk pembangunan wilayah. Sektor pajak dan retribusi daerah 

memiliki peran strategis serta potensi yang besar dalam menyokong pendapatan 

daerah, mengingat pengelolaannya telah didelegasikan secara legal kepada 

pemerintah daerah sebagai bagian dari pelaksanaan otonomi. Dengan demikian, 

pelaksanaan pembangunan daerah dapat berlangsung secara berkelanjutan dan 

konsisten dari waktu ke waktu (Mustaqiem, 2018). 

Tiap pemerintah daerah diamanahkan kewenangan untuk mengelola dan 

memanfaatkan sumber-sumber keuangannya sendiri, yang pelaksanaannya 

didukung melalui sistem perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan 

daerah dalam kerangka Otonomi Daerah. Kebijakan ini ditujukan untuk 

meningkatkan taraf kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat secara 

menyeluruh. Melalui penerapan otonomi, daerah memiliki ruang yang lebih luas 

untuk mengeksplorasi, mengelola, serta memanfaatkan sumber daya alam dan 

seluruh potensi yang dimilikinya, sehingga dapat memperkuat efektivitas 

penyelenggaraan pemerintahan dan percepatan pembangunan. Sasaran utamanya 
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adalah agar setiap daerah mampu secara mandiri memenuhi kebutuhan 

pembiayaannya, sekaligus mengurangi ketergantungan fiskal terhadap pemerintah 

pusat melalui optimalisasi pendapatan asli daerah sebagai bentuk nyata 

desentralisasi (Panggalo, 2022). 

Pajak daerah, retribusi daerah dan laba BUMD merupakan sumber dari 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Sumatera Selatan, yang menjadi salah satu 

provinsi besar di Indonesia yang menempati nomor urut PAD tertinggi di 

Indonesia tahun 2021 (BPS Sumsel, 2022). Meskipun demikian, tingkat realisasi 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di tingkat kabupaten/kota dalam lingkup Provinsi 

Sumatera Selatan masih belum sepenuhnya memenuhi target anggaran yang sudah 

dirumuskan. Dalam rangka mengoptimalkan sumber-sumber PAD, pemerintah 

daerah berupaya meningkatkan kontribusi dari sektor Pajak Daerah serta 

keuntungan yang diperoleh melalui Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). Strategi 

ini ditujukan untuk memperkuat kapasitas fiskal daerah dalam membiayai 

penyelenggaraan pemerintahan dan mendukung keberlangsungan pembangunan 

daerah. Berikut disajikan realisasi pendapatan pemerintah Sumatera Selatan tahun 

2003-2022: 

Tabel 1.1 Realisasi Pendapatan Pemerintah Sumatera Selatan tahun 2003-

2022 

No. Jenis 

Pendapatan 

Realisasi Pendapatan Pemerintah (Trilyun Rupiah) 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) 

 

3,52 3,49 3,37 3,86 4,9 

2. Pajak Daerah 

 

3,2 3,14 3,08 3,52 4,46 

3. Retribusi Daerah 

 

0,011 0,012 0,008 0,009 0,012 

3. Hasil Perusahaan 0,082 0,09 0,082 0,065 0,153 
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Milik Daerah dan 

Pengelolaan 

Kekayaan Daerah 

yang Dipisahkan 

Sumber : (BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2023)  

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1.1 didapatkan informasi 

bahwasannya naik turunnya PAD Sumatera Selatan diikuti dengan naik turunnya 

pajak daerah, retribusi daerah dan hasil BUMD di provinsi Sumatera Selatan. 

Sepanjang tahun 2003-2022 PAD tertinggi terjadi di tahun 2022 yakni sebesar 4,9 

persen , begitu juga untuk pajak daerah tertinggi terjadi di tahun 2022 yakni 

sebanyak 4,46 persen. Retribusi daerah tertinggi berlangsung pada 2019 dan tahun 

2022 yakni sebesar 0,012 persen, sementara itu, pendapatan yang bersumber dari 

hasil Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) serta pengelolaan kekayaan daerah 

yang dipisahkan mencapai puncaknya pada tahun 2020, dengan kontribusi 

tertinggi tercatat sebesar 0,082 persen (BPS Sumsel, 2023). 

Sebagai upaya mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat, 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan berkomitmen untuk mengoptimalkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) melalui berbagai sumber yang meliputi pajak 

daerah, retribusi, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, serta 

komponen lain dari PAD yang sah. Optimalisasi ini diharapkan dapat berfungsi 

sebagai penopang utama dalam pembiayaan aktivitas pembangunan di tingkat 

daerah.  

Penerimaan pajak daerah merupakan elemen yang tak terpisahkan dari 

dinamika kehidupan masyarakat sehari-hari. Pajak yang dibayarkan oleh warga 

kepada pemerintah daerah memiliki peran strategis dalam mendukung 
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pembangunan infrastruktur lokal serta menjadi sumber pembiayaan utama bagi 

penyediaan layanan publik esensial, seperti pelayanan kesehatan, pendidikan, 

kebersihan lingkungan, pemadam kebakaran, dan penegakan hukum. Selain itu, 

pendapatan dari sektor pajak juga berfungsi sebagai instrumen penting dalam 

mendorong pertumbuhan dan pembangunan ekonomi di wilayah yang 

bersangkutan. Dengan dukungan pembiayaan dari pajak, pemerintah daerah 

memiliki kapasitas untuk merancang program-program strategis serta memberikan 

insentif yang mendorong pertumbuhan usaha lokal, memperluas kesempatan 

kerja, dan memperkuat daya beli masyarakat. Upaya ini sekaligus menciptakan 

ekosistem ekonomi yang kondusif bagi pengembangan sektor usaha lokal, yang 

pada gilirannya memberikan kontribusi positif secara lebih luas terhadap 

dinamika dan ketahanan ekonomi daerah (Sirait, 2019). 

Selanjutnya Retribusi Daerah merupakan pembayaran atas  jasa atau 

pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan atau diberikan oleh 

Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau Badan.  Pendapatan dari 

retribusi daerah sendiri dapat digunakan pemerintah daerah untuk membiayai 

kebutuhan pemerintahan daerah dan untuk pembangunan daerah. Agar 

tercapainya stabilitas ekonomi daerah, retribusi daerah juga berfungsi untuk 

membuka lapangan pekerjaan baru guna mengurangi jumlah pengangguran 

(Yunus, 2018). 

Terdapat hubungan yang signifikan antara penerimaan daerah, 

pembangunan ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat. Semakin besar penerimaan 

yang diperoleh oleh daerah, semakin besar pula potensi untuk mendorong 
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pertumbuhan ekonomi yang lebih baik serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan (Nursali, 2017). Pertumbuhan ekonomi diartikan 

sebagai adanya investasi-investasi yang mampu memperbaiki kualitas modal atau 

sumber daya manusia dan fisik, yang selanjutnya berhasil meningkatkan kuantitas 

sumber daya produktif, dan yang bisa menaikkan produktivitas seluruh sumber 

daya melalui penemuan-penemuan baru, inovasi dan kemajuan teknologi (Todaro, 

2017). Berikut data pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Selatan 5 tahun 

terakhir: 

Tabel 1.2. Data Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sumatera Selatan Tahun    

2019-2023 

 

No. Tahun Laju Pertumbuhan PDRB Harga 

Konstan (persen) 

1. 2019 5,69 

2. 2020 -0,11 

3. 2021 3,58 

4. 2022 5,23 

5. 2023 5,08 
                  Sumber : BPS Sumsel , 2023 

 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1.2. terlihat laju pertumbuhan 

ekonomi yang direfleksikan melalui data laju pertumbuhan PDRB Provinsi 

Sumatera Selatan masih berfluktuatif, laju pertumbuhan PDRB tertinggi terjadi 

pada tahun 2019 yakni sebesar 5,69  persen, sementara terendah terjadi pada tahun 

2020 yakni -0,11 persen, penurunan drastis tersebut terjadi dikarenakan tahun 

2020 kegiatan perekonomian terganggu dikarenakan pandemi Covid yang terjadi 

saat itu.  

Studi yang dilakukan oleh Ardi (2018) mengkaji tentang pengaruh kapasitas 

fiskal daerah terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan temuan bahwa tingkat 
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kemandirian ekonomi memiliki dampak signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di tingkat daerah. Kemandirian fiskal mencerminkan kemampuan suatu 

pemerintah daerah dalam membiayai aktivitas pemerintahan, pembangunan, serta 

penyediaan layanan publik secara mandiri, dengan mengandalkan penerimaan dari 

pajak dan retribusi yang dibayarkan oleh masyarakat. Indikator kemandirian 

daerah ini juga merepresentasikan sejauh mana pemerintah daerah bergantung 

pada sumber pembiayaan eksternal dimana semakin tinggi rasio kemandirian, 

maka semakin rendah ketergantungan terhadap dana dari luar daerah, dan 

sebaliknya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dhea (2020) mengungkapkan bahwa pajak 

daerah memiliki pengaruh signifikan terhadap dinamika pertumbuhan ekonomi di 

Kota Makassar selama periode 2009–2018. Kontribusi pajak daerah terbukti 

berperan dalam memengaruhi fluktuasi tingkat pertumbuhan ekonomi di wilayah 

tersebut. Sebaliknya, retribusi daerah dalam kurun waktu yang sama tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota 

Makassar. 

Pajak daerah, retribusi, serta keuntungan dari Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) memegang peranan penting dalam mendukung pembangunan nasional 

dan kesejahteraan masyarakat. Ketiga sumber pendapatan tersebut berfungsi 

sebagai instrumen pembiayaan utama untuk memenuhi berbagai kebutuhan 

pengeluaran publik. Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, untuk 

mengetahui lebih lanjut tentang pendapatan daerah di provinsi Sumatera Selatan, 

maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerimaan 
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Pajak Daerah, Retribusi Daerah Dan Laba BUMD Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Di Provinsi Sumatera Selatan”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

masalah yang akan diteliti yaitu, Bagaimana pengaruh penerimaan pajak daerah, 

retribusi daerah dan laba BUMD terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi 

Sumatera Selatan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun dilakukannya penelitian ini yakni bertujuan menganalisis pengaruh 

penerimaan pajak daerah, retribusi daerah dan laba BUMD terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi dan bahan 

bacaan bagi penelitian selanjutnya mengenai penerimaan pajak daerah, 

retribusi daerah dan laba BUMD terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, dapat memberi wawasan dan memperluas 

pengetahuan mengenai pengaruh penerimaan pajak daerah, 

retribusi daerah dan laba BUMD terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

khususnya di Sumatera Selatan. 

b. Bagi almamater, dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 
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referensi dalam melakukan penelitian lebih lanjut terkait 

pengaruh penerimaan pajak daerah, retribusi daerah dan laba 

BUMD terhadap Pertumbuhan Ekonomi khususnya di Sumatera 

Selatan. 
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